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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karuniaNya sehingga Laporan Kegiatan Penyegaran Audit Mutu Internal (AMI) dan 

Pelaksanaan AMI berbasis risiko Universitas Udayana ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini mencakup kegiatan Penyegaran Audit Mutu Internal (AMI) Universitas 

Udayana yang berfokus pada audit mutu berbasis risiko, yang berlangsung 1 hari secara 

daring (online) pada tanggal 27 Juli 2022. Kegiatan ini dilanjutkan dengan penyusunan 

instrumen AMI berbasis risiko oleh tim SPMI dan tim SPME LP3M, yang selanjutnya 

disosialisasikan kepada para-auditor di lingkungan Unud. Selanjutnya, LP3M menugaskan 

Auditor Mutu Internal untuk melaksanakan audit dokumen mulai tanggal 8 – 12 Agustus 

2022, dan audit lapangan serta pelaporan mulai tanggal 15 – 25 Agustus 2022.   

Terimakasih dan penghargaan yang tinggi kepada staff Lembaga Pengembangan 

Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) Unud atas segala upaya yang diberikan 

sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada Ketua LP3M Unud sebagai penanggung jawab kegiatan dan para narasumber, atas 

bantuan dan arahan yang telah diberikan selama proses pelaksanaan kegiatan ini. Laporan 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi, Unit 

Pengelola Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) Fakultas dan LP3M dalam 

melaksanakan penjaminan mutu pada penyelenggaraan dan pengembangan kegiatan 

Tridharma Perguruan Tinggi di Universitas Udayana. 

 

 

Bukit Jimbaran, 31 Agustus 2022 

Ketua Panitia 

 

 

G. A. P Candra Dharmayanti, ST., MSc., PhD 

NIP. 197307152001122001 
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LAPORAN KETUA PANITIA 

 

Om Swastiastu,  

Assalamualaikum wr wb 

Shalom, Namo Budaya, salam sejahtera untuk kita semua 

 

Yth.  

Bpk Rektor / yang diwakili oleh Bpk Prof. Dr. Ir. I Gede Rai Maya Temaja, M.P. selaku 

Wakil Rektor Bidang Akademik Universitas Udayana 

Ketua LP3M (Bpk Ir. I Nengah Sujaya,M.Agr.Sc.Ph.D.) dan Sekretaris LP3M (Bpk. Prof. 

Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA) 

Ibu & Bapak Dekan  

Para Narasumber: Prof. Dr. drh. Nyoman Sadra Dharmawan, M.Si dan Bpk Prof. Dr. 

Laurentius Hartanto Nugroho, M.Agr 

Para Moderator Ibu Dr. Ni Luh Gede Astariyani, SH., MH. dan Ibu Dr. Ida Ayu Alit 

Widhiartini, Apt., M.Si. 

Para Ketua UP3M  

Para-auditor AMI Unud 

Tim LP3M, Panitia dan ibu bpk semua yg berkesempatan hadir di ruang ini.  

 

Terimakasih saya haturkan atas kehadirannya.  

Mari kita panjatkan doa dan puji syukur kpd Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan YME, pada 

hari ini dan hari-hari berikut kita tetap diberi kesehatan dan semangat.  

 

Ibu bapak YSH,  

Pada pasal 2 Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) menyebutkan bahwa Sistem Penjaminan Mutu pada 

Pendidikan Tinggi bertujuan untuk menjamin pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi secara 

sistemik dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan berkembang menjadi budaya mutu. Audit 

Mutu Internal (AMI) adalah bagian dari pelaksanaan siklus SPMI yang terdiri dari: 

Penetapan – Pelaksanaan – Evaluasi Pelaksanaan – Pengendalian – Peningkatan (PPEPP) 

yang wajib dilaksanakan oleh setiap Perguruan Tinggi agar menghasilkan continuous quality 

improvement mutu pendidikan tinggi. LP3M secara rutin melaksanakan Audit Mutu Internal 

khususnya untuk seluruh Prodi yang ada di Unud agar dapat mempersiapkan diri dalam 

menghadapi Audit Mutu Eksternal yang biasa dikenal dengan Akreditasi.  

Pada tahun ini kegiatan AMI sedikit berbeda, jika pada tahun sebelumnya kegiatan 

AMI bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi calon auditor dan penyegaran bagi auditor 

lama, dengan tujuan untuk mengaudit kesesuaian penerapan standar penjaminan mutu 

internal, namun pada tahun ini, kegiatan lebih difokuskan pada Penyegaran AMI berbasis 

risiko untuk para auditor Unud.  Kegiatan Penyegaran AMI pada hari ini, Rabu, 27 Juli 2022, 

dilakukan secara daring selama 1 hari, bertujuan untuk memberikan refresh training kepada 

para-auditor, khususnya terkait dengan identifikasi risiko yang dapat berpotensi 

menyebabkan penurunan kualitas mutu pendidikan tinggi di lingkungan Unud.  

Kegiatan ini menghadirkan 2 narasumber yang memberikan sharing pengetahuan 

dan pengalaman terkait SPMI, Teori AMI, Teori Perencanaan & Pelaksanaan AMI berbasis 

risiko, serta Penyusunan Check List dan Simulasi Praktik Wawancara Penelusuran Bukti 

yang akan dipaparkan oleh Bpk Prof. Dr. drh. Nyoman Sadra Dharmawan, M.Si, pada sesi 

pertama. Sedangkan pada sesi kedua akan dipaparkan tentang Konsep & Instrumen AMI 
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berbasis risiko, serta Praktek Baik Implementasi AMI berbasis Risiko di UGM oleh Bpk. 

Prof. Dr. Laurentius Hartanto Nugroho, M.Agr.  

Kegiatan ini mengundang semua auditor AMI Unud yang berjumlah 235 orang yang 

merupakan auditor berdasakan SK Auditor Mutu Internal Unud tahun 2020 dan 2021. 

Auditor ini juga merupakan tim UP3M dan TPPM prodi. Sehingga pada saat penugasan, 

para-auditor akan mengaudit prodi selain prodinya, untuk memenuhi aspek netralitas dan 

independen dari seorang auditor. Mengingat pentingnya kegiatan ini, maka Tim Auditor 

yang ditugasi adalah tim auditor AMI yang hadir pada kegiatan Penyegaran AMI hari 

ini.  Mekanisme pelaksanaan audit adalah sebagai berikut: 

1. Pengelompokan Tim Auditor dilakukan oleh Tim SPMI (LP3M) 

2. Penugasan audit dilaksanakan secara cross auditor antar prodi dalam fakultas, dengan 

Lead Auditor dari luar fakultas.  

3. Audit dilaksanakan pada semua prodi (118 Prodi) di lingkungan Unud yang mencakup 

13 Fakultas dan 1 Pascasarjana. 

4. Para auditor yang telah bertugas diminta mengumpulkan dokumen hasil audit pada 

link yang disiapkan oleh panitia dalam bentuk softcopy. 

5. Ruang lingkup audit adalah Tri Dharma PT yang meliputi 9 kriteria. 

Adapun materi penyegaran AMI dan pembagian kelompok dapat diakses pada web LP3M, 

yang link-nya akan dibagikan oleh panitia. Kami juga mengingatkan agar semua peserta 

kegiatan penyegaran AMI mengisi daftar hadir yang dibagikan panitia pada kolom chat 

zoom meeting room. 

Sebagai kelanjutan dari kegiatan penyegaran AMI berbasis risiko ini, akan 

dilaksanakan penyusunan instrument AMI berbasis risiko oleh Tim SPMI dan SPME 

(LP3M), yang hasilnya akan disosialisasikan kepada para-auditor sebelum pelaksanaan 

Audit Dokumen mulai 2-7 Agustus 2022 dan Audit lapangan (AL) AMI mulai 8-15 Agustus 

2022. Kami mohon kerjasamanya bagi prodi yang belum mengirimkan dokumennya untuk 

segera mengisi GF pengiriman Link Dokumen Prodi. 

Dari kegiatan Penyegaran AMI ini diharapkan dapat memberikan pencerahan, 

pengetahuan, dan manfaat bagi Universitas Udayana, Fakultas dan Prodi di lingkungan Unud 

tentang bagaimana mengidentifikasi risiko, menganalisis dan mengelola risiko yang 

berpotensi terhadap penurunan kualitas Pendidikan Tinggi, serta mewujudkan 

peningkatan kualitas yang berkelanjutan di Universitas Udayana, sehingga Prodi dan 

Fakultas/ UPPS akan lebih siap dalam menghadapi audit mutu eksternal atau 

akreditasi/re-akreditasi. 

 

Ibu bapak YSH, semoga pelaksanaan Penyegaran AMI ini bisa berjalan dengan baik, 

sehingga proses audit bisa dilakukan dengan efektif, cermat dan berkualitas, demi 

tercapainya manajemen risiko yang efektif dan peningkatan mutu Pendidikan tinggi secara 

berkelanjutan di lingkungan Universitas Udayana. 

 

Akhir kata saya menyampaikan sekali lagi terimakasih atas peran sertanya dan mohon maaf 

jika dalam pelaksanaan seluruh rangkaian acara ini ada hal-hal yang kurang berkenan.  

Om Shanti Shanti Shanti Om…. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam usaha untuk menjamin 

dan meningkatkan mutu perguruan tinggi sesuai Permenristekdikti No.62 tahun 2016. 

Sistem Penjaminan Mutu Internal memiliki empat siklus yaitu, penetapan standar, 

pelaksanaan standar, Evaluasi standar, pengendalian pelaksanaan standar dan peningkatan 

standar. Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi Versi 3.0 (IAPT 3.0) dan APS 4.0 (2019) 

mengamanatkan bahwa Perguruan Tinggi yang telah menjalankan SPMI dibuktikan dengan 

keberadaan 5 aspek (organ SPMI, Dokumen SPMI, Auditor internal, hasil audit dan bukti 

tindak lanjut) serta menerapkan SPMI berbasis resiko (Risk base Audit).  Mengacu kepada 

Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 52 ayat (2) serta 

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang SPM Dikti Pasal 5, bahwa penjaminan mutu 

di setiap satuan pendidikan tinggi dilakukan dalam sebuah Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) dengan mengikuti siklus PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan) terhadap standar pendidikan, standar penelitian, dan standar 

pengabdian kepada masyarakat sebagaimana ditentukan dalam Permenristekdikti No. 44 

Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Pelaksanaan standar mutu yang 

ditetapkan oleh perguruan tinggi dievaluasi melalui Audit Mutu Internal (AMI). Pelaksanaan 

audit dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan telah 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil dari audit mutu internal yang menggambarkan 

kondisi mutu masing masing unit kerja yang diaudit dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menentukan usaha perbaikan mutu yang harus dilaksanakan, dan pada akhirnya sebagai 

bahan untuk mengevaluasi standar mutu itu sendiri. Penetapan Standar mutu internal yang 

dijadikan pedoman dalam melaksanakan aktivitas pendidikan pada perguruan tinggi harus 

ditujukan pada pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dan peningkatan 

mutu secara berkelanjutan.  

Pada Lampiran Peraturan BAN-PT no 59 tahun 2018 tentang panduan penyusunan 

laporan evaluasi diri, panduan penyusunan laporan kinerja perguruan tinggi, dan matriks 

penilaian dalam instrument akreditasi perguruan tinggi elemen C.2.4.d tentang penjaminan 

mutu, untuk mendapatkan skor 4 mensyaratkan adanya SPMI berbasis risiko (risk based 

audit) atau inovasi lainnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan manajemen 

risiko yang telah disepakati oleh manajemen institusi telah berjalan secara efektif dan efisien. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka Audit Mutu Internal di Universitas Udayana perlu 

mempertimbangkan hal-hal yang dapat menyebabkan penurunan kualitias dan berisiko 

terhadap penurunan akreditasi prodi atau perguruan tinggi. Sehingga tujuan dari kegiatan 

AMI pada tahun ini adalah mengidentifikasi risiko, menganalisis dan mengelola risiko yang 

berpotensi terhadap penurunan kualitas Pendidikan Tinggi, serta mewujudkan peningkatan 

kualitas yang berkelanjutan di Universitas Udayana, sehingga Prodi dan Fakultas/ UPPS 

akan lebih siap dalam menghadapi audit mutu eksternal atau akreditasi/re-akreditasi. 

 

1.2 Tujuan Umum 

Tujuan Audit Mutu Internal (AMI) adalah pemeriksanaan yang sistematis dan 

independen untuk menentukan apakah kegiatan dalam menjaga mutu serta hasilnya telah 

dilaksanakan secara efektif sesuai dengan standar pendidikan tinggi Universitas Udayana. 

Dengan demikian Audit Mutu Internal (AMI) adalah salah satu tahapan/cara dalam siklus 

penjaminan mutu pendidikan tinggi dalam upaya peningkatan mutu. Secara umum tujuan 

AMI adalah: Melaksanakan verifikasi kesesuaian antara pelaksanaan dengan standar 

pendidikan tinggi dalam rangka mendapatkan rekomendasi ruang peningkatan mutu dan 

menjamin akuntabilitas berdasarkan praktik baik serta temuan atau ketidaksesuaian antara 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan standar pendidikan tinggi. Audit Mutu Internal 

(AMI) dilakukan untuk kepentingan peningkatan mutu Prodi yang diaudit. Audit bukan 

merupakan asesmen/penilaian melainkan pencocokan antara pelaksanaan dengan standar 

yang sudah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan khusus dari AMI adalah:  

1. Untuk memeriksa kesesuaian atau ketaksesuaian pelaksanaan standar yang telah   

ditetapkan. 

2. Untuk memeriksa proses dan hasil pencapaian mutu sehingga dapat ditentukan 

keefektifan pencapaian dari tujuan yang telah ditetapkan (Indikator Kinerja Kunci). 

3. Untuk menyiapkan laporan kepada teraudit (auditee) sebagai dasar perbaikan mutu 

selanjutnya. 

4. Untuk memberi kesempatan teraudit memperbaiki sistem penjaminan mutu. 

5. Untuk membantu institusi/program studi dalam mempersiapkan diri dalam rangka 

audit eksternal atau akreditasi.  

Terdapat dua macam audit yaitu, 

1. Audit internal adalah audit yang dilakukan untuk menentukan tingkat kesesuaian 

terhadap standar mutu organisasi (standar Internal) 
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2. Audit eksternal adalah audit yang dilakukan untuk menentukan tingkat kesesuaian 

terhadap standar eksternal. 

 

1.3 Manfaat Kegiatan Audit Mutu Internal 

Manfaat AMI secara langsung adalah diperoleh rekomendasi peningkatan mutu 

pendidikan tinggi. Rekomendasi bermanfaat bagi pimpinan/pengelola Prodi tersebut dalam 

mengembangkan berbagai program untuk mencapai Visi Misi dan tujuan Unud. AMI 

merupakan salah satu langkah untuk mengetahui kesesuaian standar dengan pelaksanaan 

yang telah dilakukan pada berbagai aspek yang ditetapkan dalam lingkup AMI, antara lain: 

1. Konsistensi penjabaran kurikulum dan silabus dengan tujuan pendidikan, dan 

kompetensi lulusan yang diharapkan (Learning Outcomes). 

2. Konsistensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran terhadap 

pencapaian kurikulum dan silabus. 

3. Kepatuhan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran terhadap 

manual prosedur dan instruksi kerja program studi. 

4. Kecukupan penyediaan sarana – parasarana dan sumber daya pembelajaran, 

penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat. 

5. Konsistensi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi penelitian dan pengabdian serta 

kerjasama.
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II PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyegaran bagi Auditor Mutu Internal ini merupakan bentuk continuous 

improvement dari sistem penjaminan mutu Internal yang dilaksanakan LP3M Unud sesuai 

tugasnya seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Udayana yaitu sebagai unsur pelaksana akademik di bawah Rektor yang 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi di bidang pengembangan pembelajaran dan 

penjaminan mutu pendidikan.  

Jumlah auditor di Unud sampai dengan tahun 2022 adalah sekitar 250 orang. 

Sehingga pada tahun 2022 ini kegiatan AMI tidak lagi berupa pelatihan bagi auditor baru, 

namun lebih ditekankan pada penyegaran bagi auditor yang sudah ada, yang bertujuan untuk 

menyamakan persepsi dalam mengaudit kesesuaian penerapan standar penjaminan mutu 

internal dan menekankan pada identifikasi risiko yang dapat berdampak pada penurunan 

mutu dan penurunan akreditasi prodi. Dalam kegiatan penyegaran ini, auditor diperkenalkan 

lebih dalam akan pentingnya menjaga agar mutu yang telah tercapai tidak sampai turun dan 

menyebabkan risiko bagi prodi, misalnya menyebabkan turunnya jumlah peminat dari calon 

mahasiswa terhadap prodi tersebut, yang dapat berdampak pada turun peringkat 

akreditasinya. Sehingga kegiatan penyegaran AMI yang dilakukan pada tahun ini 

memfokuskan AMI yang berbasis risiko.  

Kegiatan Penyegaran AMI ini dimulai dengan Tahap Persiapan yang dilakukan 

melalui rapat persiapan kegiatan pelatihan AMI. Rapat persiapan pelaksanaan AMI, 

dilaksanakan tanggal 6 Juli, dan 23 Juli 2022 jam 19.00 WITA secara daring/Webex 

meeting. Dihadiri oleh Tim SPMI, Ketua dan Sekretatis LP3M, serta Ketua UP3M semua 

fakultas di unud. Berikut dokumentasi rapat persiapan secara daring: 
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Gambar 2.1 Rapat Persiapan I (Rabu, 6 Juli 2022) 

 

 

Gambar 2.2 Rapat Persiapan II (Sabtu, 23 Juli 2022) 

Hasil rapat mencakup: 

2.1.1 Target Peserta Pelatihan  

1. Peserta adalah auditor AMI yang sudah pernah mengikuti pelatihan AMI pada tahun 

sebelumnya. Data Auditor AMI saat ini gabungan AMI 2020, AMI 2021, dan data 

dari UP3M, dengan jumlah keseluruhan 235 auditor 
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2. Surat undangan ditembuskan ke Dekan mengundang auditor AMI per fakultas untuk 

ditugasi melaksanakan AMI oleh LP3M disiapkan KTU. 

 

2.1.2 Persiapkan Kegiatan (Sebelum, Saat dan Setelah Kegiatan) 

Koordinasi Tim SPMI dengan narasumber: 

1. Pengiriman surat undangan ke narasumber, meminta surat tugas dari narasumber 

untuk pengamprahan honor, no rek, NPWP. 

2. Koordinasi waktu dan memintakan materi narasumber Bpk. Prof Hartanto terkait 

instrument AMI di UGM  

3. Koordinasi dengan Bpk Prof Dr. dr. Nyoman Sadra, untuk penyediaan instrumen 

audit apakah masih menggunakan “OB” / KTS atau skoring. Rekomendasi 

peningkatan standar dan draft instrument dalam proses 

 

Koordinasi dengan Sekretariat LP3M: 

1. Surat-menyurat untuk ke peserta, narasumber, moderator, ke Rektor/yang mewakili 

untuk membuka acara dan ke USDI utk kesiapan fasilitas wifi bagi tim 

SPMI/panitia yg online dari kampus. 

2. Booking GDLN oleh Sekretariat LP3M melalui SIPIRANG. 

3. E-Sertifikat, daftar hadir GF dan di daftar hadir di lokasi, upload materi di web 

LP3M 

4. Kuesioner kepuasan kegiatan workshop dengan Pak Gede Adi, menggunakan 

kuesioner yang sama dengan kegiatan workshop sebelumnya. 

5. Rundown acara koordinasikan dengan MC (Bu Mia) 

6. Dokumentasi/foto kegiatan (Sekretariat LP3M)/record Webex & berita kegiatan – 

Udayana TV. Link Webex minta dari USDI/LP3M. 

7. Penyiapan desain Virtual Background, Selamat datang & nama kegiatan, flyer, 

desain sertifikat (Sekretariat LP3M) 

8. Koordinasi dengan Narasumber & Moderator (Tim SPMI) 

9. Penyiapan link GF Pendaftaran peserta (Sekretariat LP3M) → pendaftaran hanya 

dilayani melalui link. 

10. Konsumsi untuk panitia disiapkan oleh LP3M  

11. Banten Pejati (LP3M) 

 

Koordinasi Tim SPMI dengan SPME: 

1. Penyiapan instrumen AMI tanggal 28-29 Juli 2022 oleh tim SPMI dan SPME 

2. Rencana rapat selanjutnya tim SPMI untuk membahas draft instrument. 

3. Instrumen diberikan ke Grup AMI: 1 Agustus 2022 (secara daring/Webex)  

4. Membuatkan WAG AMI Risk based untuk koordinasi dengan para-auditor. 

5. Pembagian Auditor:  

Lead auditor dari luar Fakultas & anggota tim auditor dari dalam UP3M Fakultas. 

Lead Auditor BAN utk yg akreditasi BAN, Lead auditor LAM utk yg akreditasi 

LAM. 

6. Jadwal Pelaksanaan: 

i.  Audit dokumen:  2-7 Agustus 2022 (sesuaikan dgn kelompok). 

ii. Jadwal Audit lapangan (AL) AMI: 8-15 Agustus 2022 (luring). 
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7. Penyiapan Google Form Evaluasi Pelaksanaan kegiatan Penyegaran dan 

Pelaksanaan AMI diberikan di akhir audit lapangan. 

8. Fakultas Kedokteran (FK) sudah melaksanakan AMI lebih awal sehingga untuk 

tidak perlu dijadwalkan AMI pada prodi-prodi di FK, namun auditor dari FK dapat 

ditugaskan ke prodi-prodi yang relevan di fakultas lain. 

 

Koordinasi dengan UP3M semua Fakultas 

Prodi/UPPS diminta menyiapkan dokumen pada google drive masing-masing prodi atau 

UPPS lalu linknya direkap pada GF yang disiapkan oleh LP3M. Dokumen yang harus 

disiapkan oleh UPPS / prodi adalah: 

1. Dok SPMI (4 bh: Kebijakan, Manual, Standar, Formulir) 

2. LED terakhir 

3. Renstra 

4. Lakip 

5. Renop 

6. Dok Monev 

7. SK TPPM & UP3M 

8. Roadmap Penelitian & Pengabdian 

9. Dok Pendukung: Pedoman 

10. Kurikulum 

11. RPS 

12. Sertifikat Akreditasi 

13. Temuan sebelumnya (RTM & tindak lanjut) 

14. Tracer study, survey kepuasan pengguna alumni 

15. Keterlibatan stakeholder saat penyusunan visi misi UPPS 

16. Kerjasama 

17. Dok lainnya yg relevan 

 

LP3M tetap sebagai koordinator yang akan memberikan surat tugas bagi auditor AMI 

yang telah bertugas mengaudit prodi. LP3M berkoordinasi dengan UP3M untuk 

mendapatkan nama-nama auditor yang bertugas di prodi tiap fakultas. UP3M menyusun tim 

auditor tiap prodi dibawah fakultasnya untuk ditugasi mengaudit prodi selain prodinya. 

Jumlah auditor per kelompok auditor adalah 3 atau 5 orang. 

 

2.1.3 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Total anggaran untuk ouput kegiatan Layanan Pembelajaran (BOPTN)  Rp. 

24.911.400,- (Dua Puluh Empat Juta Sembilan Ratus Sebelas Ribu Empat ratus Rupiah) 

yang bersumber dari Dana Rupiah Murni. Secara rinci, Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

kegiatan ini dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. RAB Pelatihan/Penyegaran Auditor Mutu Internal dan Kegiatan AMI 

No. Program/ Kegiatan Biaya (Rp) 

A Kegiatan Penyegaran Auditor Mutu Internal (daring) 12.000.000 

 Honor narasumber (2 jam)  

B Kegiatan Audit Mutu Internal (13 Fak & 1 Pasca, @2 juta) (luring) 28.000.000 

 1. Persiapan Kegiatan AMI  

 2. Audit Dokumen  

 3. Audit Lapangan  

 4. Pelaporan hasil AMI  

 Jumlah (A+B) 40.000.000 

 

Dana untuk Penyegaram AMI dan Pelaksanaan AMI direvisi menjadi 12 Juta untuk 

penyegaran AMI, dan 28 Juta utk pelaksanaan AMI. LP3M akan melibatkan UP3M utk 

pelaksanaan kegiatan AMI, dengan alokasi dana 28 juta yang didistribusikan ke 13 fakultas 

dan 1 pascasarjana, dengan nilai masing-masing 2 juta, yang alokasinya berupa konsumsi. 

 

2.1.4 Undangan Kegiatan Penyegaran AMI 
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2.2 Pelaksanaan Kegiatan Penyegaran Auditor Mutu Internal (AMI) 

Kegiatan Penyegaran Auditor Mutu Internal (AMI) dilaksanakan selama 1 (satu) hari 

secara online, yaitu pada hari Rabu, 27 Juli 2022 secara daring/online. Panitia mengikuti 

kegiatan ini di Ruang GDLN. Kesiapan ruang GDLN dilakukan oleh admin LP3M dengan 

berkoordinir/bersurat dengan USDI. Kegiatan ini dibuka oleh Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan dihadiri oleh 170 orang peserta dari 230 peserta yang diundang. 
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Gambar 2.3 Pembukaan Kegiatan Penyegaran AMI oleh WR 1 

 

 

2.2.1 Narasumber dan Materi Kegiatan 

Kegiatan Penyegaran AMI menghadirkan dua (2) orang narasumber dengan materi dari 

masing-masing narasumber sebagai berikut  

1. Prof. Dr. Drh. Nyoman Sadra Dharmawan, MS (Unud) 
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Dengan materi mencakup: SPMI, Teori AMI, Teori Perencanaan & Pelaksanaan 

AMI berbasis risiko, serta Penyusunan Check List dan Simulasi Praktik 

Wawancara Penelusuran Bukti 

2. Prof. Dr. Laurentius Hartanto Nugroho, M.Agr. (UGM) 

Dengan materi mencakup: Konsep dan Instrumen AMI berbasis risiko, serta 

Praktek Baik Implementasi AMI berbasis Risiko di UGM 

 

Narasumber 1 

Berikut Screenshot pemaparan oleh Narasumber 1:  
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Setelah pemaparan, dilanjutkan dengan sesi diskusi:  

 

Sesi 1 diakhiri dengan penyerahan sertifikat kepada narasumber oleh Ketua LP3M. 
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Narasumber 2 

Berikut Screenshot pemaparan oleh Narasumber 2:  
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18 

 

 

 

 

Setelah pemaparan dilanjutkan dengan sesi diskusi: 
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Sesi Kedua diakhiri dengan penyerahan sertifikat kepada narasumber secara virtual oleh 

Ketua LPPM. 
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Kegiatan ini selanjutnya ditutup oleh Ketua LP3M 

 

 

2.2.2 Hasil Kegiatan Penyegaran Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Udayana 

Hasil Kegiatan Penyegaran AMI berbasis risiko berupa penyamaan pemahaman 

auditor akan indikator-indikator penting yang perlu diukur agar tidak turun/ lebih rendah 

dari standar Unud, dan atau SN Dikti, sehingga tidak berpotensi menyebabkan penurunan 

tingkat akreditasi prodi. Tim SPMI menyiapkan instrument audit mutu internal berbasis 
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risiko berupa daftar pertanyaan yang diperoleh dari indikator penilaian dari beberapa jenis 

instrument akreditasi (BAN-PT, LAM-Teknik, LAMP-PT-Kes). Auditor dapat 

menggunakan daftar pertanyaan yang sesuai dengan jenis lembaga yang mengakreditasi 

prodinya, sebagai panduan untuk melaksanakan AMI. Instrumen ini dapat dilihat pada 

https://bit.ly/Panduan-Form-AMI-2022 , yang berisikan panduan pertanyaan dan form untuk 

pelaksanaan AMI. 

  

2.3 Pelaksanaan Kegiatan Audit Mutu Internal Universitas Udayana 

Pelaksanaan Audit Mutu Internal merupakan tahap lanjutan dari Kegiatan 

Penyegaran AMI. Jadwal pelaksanaan AMI meliputi:  

i.  Audit dokumen:  2-7 Agustus 2022 (sesuaikan kelompok). 

ii. Jadwal Audit lapangan (AL) AMI: 8-15 Agustus 2022 (luring). 

iii. Pelaporan Hasil AMI paling lambat tanggal 25 Agustus 2022 

 

Nama-nama auditor yang bertugas melaksanakan AMI diusulkan oleh UP3M, yang 

selanjutnya dibuatkan surat tugas oleh LP3M. Koordinasi dengan auditor AMI dilakukan 

melalui whatsapp group (WAG AMI RISK BASED), yang beranggotakan semua auditor 

yang diusulkan UP3M, Ketua UP3M, tim SPMI dan KTU dari LP3M, Ketua dan Sekretaris 

LP3M. 

 

Gambar 2.4 Whatsapp Group AMI Risk Based 

 

Pada deskripsi WAG ini juga dicantumkan informasi tentang:  

1. Data UPPS dan Prodi yang akan diaudit (https://bit.ly/Link-Data-UPPS-Prodi )  

2. Panduan Pertanyaan dan Formulir AMI (https://bit.ly/Panduan-Form-AMI-2022) 

https://bit.ly/Panduan-Form-AMI-2022
https://bit.ly/Link-Data-UPPS-Prodi
https://bit.ly/Panduan-Form-AMI-2022
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3. Pembagian Kelompok (https://bit.ly/Kelompok-AMI-2022)  

4. Rekaman Penyegaran AMI:  

Recording link: https://bit.ly/PenyegaranAMI-22 

Passw: Ami27juli 

5. Materi Penyegaran Auditor AMI : (https://lp3m.unud.ac.id/pages/activity-material)  

6. Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal:  

Audit Dokumen: 8-12 Agustus 2022, 

Audit Lapangan: 15-19 Agustus 2022 

Pengumpulan Laporan Audit: 22-25 Agustus 2022 

 

2.3.1 Auditor AMI 2022 

Berikut ini adalah SK auditor AMI 2022 yang telah bertugas. 

https://bit.ly/Kelompok-AMI-2022
https://bit.ly/PenyegaranAMI-22
https://lp3m.unud.ac.id/pages/activity-material
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2.3.2 Hasil Kegiatan Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) 

Hasil dari Kegiatan Pelaksanaan AMI adalah berupa laporan audit mutu internal 

(AMI) yang dikumpulkan oleh tiap Ketua Auditor pada link yang disediakan oleh LP3M. 

Berikut ini rekap link hasil / Pelaporan AMI pada prodi-prodi di Unud: https://bit.ly/Rekap-

Dok-AL-AMI2022 . 

Selanjutnya, setiap Fakultas diminta untuk merekap temuan dari AMI, yang hasilnya 

dapat dilihat pada link berikut: https://bit.ly/Rekap-AL-AMI2022-Per-Fakultas. Hasil ini 

digunakan sebagai rekap temuan sebagai materi dalam Rapat Tinjauan Manajemen di tingkat 

Universitas. 

  

https://bit.ly/Rekap-Dok-AL-AMI2022
https://bit.ly/Rekap-Dok-AL-AMI2022
https://bit.ly/Rekap-AL-AMI2022-Per-Fakultas
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Lampiran 

Materi Penyegaran AMI 



Penyamaan Persepsi: Penyegaran AMI

• SPMI DAN PENGERTIAN AMI

• PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN AMI

• PENYUSUNAN CHECK-LIST DAN PENCARIAN BUKTI

Nyoman Sadra Dharmawan

Guru Besar FKH Unud, Tim SPMI Unud, Tim SPMI LLDIKTI Wilayah VIII,                             
Tim SPMI Belmawa Kemdikbudristek.



SPMI DAN PENGERTIAN AMI

Nyoman Sadra Dharmawan

Guru Besar FKH Unud, Tim SPMI Unud, Tim SPMI LLDIKTI Wilayah VIII, 
Tim SPMI Belmawa Kemdikbudristek.



DASAR HUKUM

• Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi

• Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, SPM-Dikti

• Permendikbud No. 3 Tahun 2020, SN-Dikti

• Permendikbud No. 5 Tahun 2020, Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi

sedang tahap revisi



E

PP

SPMI SPME/Akreditasi

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)

SPM Dikti

P

P

EP

P

Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti)

meningkatkan
mutu pendidikan
tinggi secara
berencana dan 
berkelanjutan

SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI (SPM Dikti)



Standar
Dikti

SN Dikti
Permendikbud

No. 3 Tahun
2020

Standar
Dikti

Ditetapkan
Perguruan 

Tinggi

Standar Nasional 
Pendidikan

Standar Kompetensi
Lulusan

Standar Isi Pbelajaran

Standar Proses 
Pembelajaran

Standar Penilaian
Pembelajaran

Standar Dosen dan 
Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan 
Prasarana  Pbelajaran

Standar Pengelolaan 
Pembelajaran

Standar Pembiayaan
Pembelajaran

Standar
Penelitian

Standar Hasil
Penelitian

Standar Isi Penelitian

Standar Proses 
Penelitian

Standar Penilaian 
Penelitian

Standar Peneliti

Standar Sarpras 
Penelitian

Standar Pengelolaan 
Penelitian

Standar Pendanaan & 
Pembiayaan
Penelitian

Standar
PKM

Standar Hasil PKM

Standar Isi PKM

Standar Proses PKM

Standar Penilaian 
PKM

Standar Pelaksana 
PKM

Standar Sarpras PKM

Standar Pengelolaan 
PKM

Standar Pendanaan & 
Pembiayaan PKM

Standar Pengabdian
Kepada Masyarakat

Standar….

Standar ….

Dst

Standar Bidang
Akademik

Standar Pengabdian
Kepada Masyarakat

Standar….

Standar ….

Dst

Standar Bidang 
Non-Akademik

SN Dikti 
(Standar Minimal)

Standar Dikti
(Melampaui SN Dikti)

Permendikbud
No. 3 Tahun
2020

Ditetapkan
Perguruan
Tinggi

Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti)

+ +

dan

UU No 12/2012, Pasal 54 (1)

Permenristekdikti No 62/2016 Pasal 4 (2)

sedang tahap revisi



Monitoring

Evaluasi Diri

Audit Mutu Internal

Audit Mutu Eksternal

Evaluasi lainnya

Permenristekdikti No. 62 Tahun

2016 Pasal 5 ayat 2

✓ Auditor AMI → memenuhi syarat yang ditetapkan Pimpinan PT

P

P

EP

P Evaluasi Pelaksanaan Standar Dikti

✓ Evaluasi Diri (Self 

Assessment Report) 

→ penting

sedang tahap revisi



• Audit Mutu Internal (AMI) adalah proses 

pengujian yang sistematik, mandiri, dan 

terdokumentasi untuk memastikan

pelaksanaan kegiatan di PT sesuai prosedur

dan hasilnya telah sesuai dengan standar

untuk mencapai tujuan institusi.

• Audit Mutu Internal (AMI) bukanlah asesmen / 

penilaian melainkan pencocokan kesesuaian

antara pelaksanaan dengan perencanaan

suatu kegiatan / program.

AMI: audit yg dilakukan utk menentukan tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap standar
internal organisasi sendiri (standar mutu internal), renstra, peraturan, prosedur, instruksi kerja, dalam

rangka peningkatan mutu institusi dan mengurangi risiko ketidaktercapaian standar/penurunan
kualitas.

AUDIT MUTU INTERNAL



a. Risiko Kualitas
b. Risiko Hukum
c. Risiko Keuangan
d. Risiko Strategik

e. Risiko Kepatuhan
f. Risiko Operasional
g. Risiko Reputasi
h. Resiko lainnya…

MANFAAT AMI
Membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan cara mengevaluasi dan 
mendorong adanya peningkatan melalui proses: 

1. Memverifikasi tujuan PT, Standar Dikti yang ditetapkan PT, nilai-nilai yang 
telah ditetapkan dan dilaksanakan sesuai regulasi.

2. Memantau kesesuaian pencapaian tujuan/pelaksanaan dengan standar.

3. Menjamin akuntabilitas dari pelaksanaan standar.

4. Menemukan ruang perbaikan dalam rangka mengurangi Risiko PT

Audit Berbasis Resiko



Menentukan
Tujuan, Lingkup, 

Area Audit

Rapat auditor
(Persiapan visitasi)

Pimpinan
Memutuskan

Pelaksanaan AMI

Perencanaan
Audit

Membentuk Tim 
Audit

Daftar Tilik
(Check List)

2

3

4

5

67
8

Kajiulang
kebijakan

10

Rapat Tinjauan
Managemen

Audit Dokumen
(Desk Evaluation)

Audit Lapangan
(Visitasi)

Laporan Audit
(Daftar Temuan)

9

1

SIKLUS AMI

Tahapan AMI

AUDIT DOKUMEN

AUDIT LAPANGAN

TAHAPAN DAN PELAKSANAKAN AMI



KTS (Ketidaksesuaian)
Temuan yang  belum mencapai, 
menyimpang dan tidak sesuai
dengan standar atau persyarat-
an yang ditentukan PT

Temuan yang berpotensi menjadi
ketidaksesuaian atau temuan
yang dapat segera diperbaiki

KLASIFIKASI TEMUAN AMI

OB (Observasi) 



TINDAK LANJUT AMI 

Ketidaksesuaian/Observasi

TINDAKAN KOREKSI

Dirumuskan dalam Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM)



PERENCANAAN DAN 
PELAKSANAAN AMI

Nyoman Sadra Dharmawan

Guru Besar FKH Unud, Tim SPMI Unud, Tim SPMI LLDIKTI Wilayah VIII, 
Tim SPMI Belmawa Kemdikbudristek.



Tiga Langkah Perencanaan AMI

Langkah Pertama:
Harus ada keputusan pada manajemen PT tentang kebijakan pelaksanaan AMI
1. Berdasarkan siklus SPMI
2. Penugasan / permintaan

Langkah Kedua:

1. Penentuan tujuan audit
2. Penentuan lingkup dan area audit
3. Penentuan individu yang bertanggung jawab pada pelaksanaan audit

Langkah Ketiga:
1. Penentuan auditor yang tepat
2. Identifikasi dokumen acuan / referensi
3. Penentuan tanggal dan tempat AMI dilakukan



PERTIMBANGAN PENENTUAN AUDITOR

1. tidak ada konflik 

kepentingan

2. memiliki pengetahuan

serumpun dengan area 

yang diaudit

3. menguasai teknik audit

4. memiliki karakter positif

5. mampu kerja dalam tim

6. memahami manajemen PT



DAFTAR TILIK (CHECKLIST)

Daftar tilik harus
• informatif

• mudah dipahami

• sesuai dengan lingkup
dan area audit

• sebagai alat pemandu
audit lapangan.

No.
Referensi

(Butir Mutu)

Pernyataan / 

Pertanyaan
Catatan Audit S TS

Catatan

Khusus

sangat baik jika
tersedia Evaluasi Diri

Contoh

Hasil audit dokumen Hasil audit lapangan



DAFTAR TILIK (CHECKLIST)

Daftar tilik harus
• informatif

• mudah dipahami

• sesuai dengan lingkup
dan area audit

• sebagai alat pemandu
audit lapangan.

No.
Referensi

(Butir Mutu)

Pernyataan / 

Pertanyaan
Catatan Audit S TS

Catatan

Khusus

1. Standar 
Pembe-
lajaran

Apakah setiap
dosen merenca-
nakan proses 
pembelajaran
secara baik?

Sebagian dosen 
belum menyam-
paikan kontrak 
perkuliahan

✓

2. Standar …….

Contoh

Hasil audit dokumen Hasil audit lapangan

sangat baik jika
tersedia Evaluasi Diri



TAHAPAN AUDIT DOKUMEN

Hasil pelaksanaan
Audit Dokumen

adalah daftar tilik
dan kesiapan audit

lapangan

1. Ketua Tim Auditor menerima
dokumen bahan AMI

2. Ketua Tim Auditor 
memberitahukan identitas
teraudit, lingkup audit, 
dokumen yang ada kepada Tim 
Auditor

3. Ketua Tim Auditor membagi
tugas kepada anggota tim

4. Setiap anggota Tim Auditor 
mencermati dokumen dan 
membuat daftar tilik



TAHAPAN AUDIT LAPANGAN

Rapat
Pembukaan

Pengumpulan
bukti audit

Rapat Auditor/ 
Pra-penutupan

Rapat
Penutupan

Penyusunan
laporan audit + 

PTK

1. Wawancara dengan 
pengelola/stakeholder

2. Pemeriksaan dokumen atau 
rekaman

3. Pengamatan terhadap 
aktivitas/proses

4. Pengamatan terhadap 
kondisi lapangan



TAHAPAN AUDIT LAPANGAN

1

2

Pengumpulan bukti audit
✓ Wawancara dengan pengelola /

stakeholder
✓ Pemeriksaan dokumen atau rekaman
✓ Pengamatan terhadap aktivitas, proses, 

kondisi lapangan

Rapat Pembukaan
✓ Ketua tim auditor memperkenalkan diri

dan seluruh anggota tim.
✓ Ketua tim auditor menyampaikan tujuan 

audit, lingkup, area, jadwal audit. 

4
Mencatat Hasil
✓ Bukti-bukti ketidaksesuaian terhadap standar 
✓ Bukti-bukti ketidaksesuaian terhadap 

dokumentasi/rekaman
✓ Aspek dari operasi yang menyimpang/cenderung 

mengarah kepada ketidaksesuaian

3

Rapat Penutupan (Closing Meeting)
✓ Tim auditor → rapat penutupan dengan teraudit 

membahas temuan audit untuk disepakati
✓ Ketua tim audit dan teraudit bersama-sama 

menandatangani daftar temuan audit → serah
terima form PTK

✓ Ketua tim audit menutup acara audit 

5
Penyusunan Laporan Lengkap AMI
✓ Tim auditor → menyusun laporan lengkap AMI 

(sesuai Panduan AMI Unud)
✓ Berdasarkan Audit Dokumen dan Audit Visitasi
✓ Dilengkapi PTK, Berita Acara, Daftar Hadir, 

Ringkasan Eksekutif Audit

Rapat Tim Auditor
✓ Ketua tim audit memimpin rapat auditor untuk 

merumuskan temuan audit. (tanpa teraudit)
✓ Pernyataan temuan audit harus mengikuti kaidah 

PLOR (Problem, Location, Objective, Reference)
✓ Mempersiapkan agenda rapat penutupan (closing 

meeting)



PENYUSUNAN CHECK-LIST DAN
PENCARIAN BUKTI

Nyoman Sadra Dharmawan

Guru Besar FKH Unud, Tim SPMI Unud, Tim SPMI LLDIKTI Wilayah VIII, 
Tim SPMI Belmawa Kemdikbudristek.



daftar tilik disiapkan sendiri (Tim), 

yang penting:

masukan

• check list dibuat berdasarkan sasaran mutu
yang telah dinyatakan oleh prodi pada 
standar dan renstranya

• IKU dan kontrak kerja pimpinan (indikator
institusi)

• milestone capaian visi misi → bisa devaluasi
dan di kendalikan

• informatif
• mudah dipahami
• sesuai dengan lingkup dan area audit
• sebagai alat pemandu audit lapangan



PENCARIAN BUKTI

• Tim auditor melakukan Audit Lapangan dengan berpedoman pada daftar 
tilik yang telah dibuat pada saat Audit Dokumen

• Pencarian/Pengumpulan Bukti Audit
1. wawancara dengan pengelola/stakeholder
2. pemeriksaan dokumen atau rekaman
3. pengamatan terhadap aktivitas/proses
4. pengamatan terhadap kondisi lapangan

• Dalam visitasi perlu dilakukan verifikasi terhadap bukti-bukti penunjang 
/rekaman yang tersedia.



AMI BERBASIS RESIKO

• Idealnya teraudit menerapkan Manajemen Berbasis Resiko → teraudit
memiliki standar, aturan, profil, peta jalan, SOP, dengan indikatornya sesuai
resiko yang jadi prioritas →  dasarnya TUJUAN AUDIT.

• Bila tidak/belum, bukan berarti Audit Berbasis Resiko pada AMI di PT tidak
bisa dikerjakan → Auditor (berinisiatif) memperhatikan resiko sesuai
Tujuan AMI → membuat prioritas sesuai tujuan.

• Contoh: Tujuan Audit untuk memetakan kesiapan Program Studi dalam
melaksanakan Akreditasi → selain Auditor mencermati standar internal 
organisasi sendiri (standar mutu internal), renstra, peraturan, prosedur, 
instruksi kerja → Auditor juga memperkaya referensi, misalnya, dari
intrumen akreditasi (skor/bobot penilaian). 



Sumber
• Permenristekdikti terkait SPM Dikti dan SPMI
• Permendikbud terkait SPM Dikti dan SPMI
• PerBAN-PT terkait SPME
• Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal
• Paparan Belmawa terkait SPM Dikti dan SPMI 

Terima kasih

P

P

EP

P



Sharing practice: 

Implementasi AMI berbasis risiko di UGM

L. Hartanto Nugroho

Kantor Jaminan Mutu UGM

Penyegaran Auditor AMI di UNUD 
Tanggal 27 Juli 2022



• Pada Lampiran Peraturan BAN-PT Nomor 59 tahun 2018 
tentang Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, 
Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan Tinggi, 
dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi
Perguruan Tinggi, elemen C.2.4.d) tentang Sistem
Penjaminan Mutu, untuk mendapatkan skor 4 
mensyaratkan adanya SPMI berbasis risiko (risk based 
audit) atau inovasi lainnya.

• Hal ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa kegiatan
manajemen risiko yang telah disepakati oleh manajemen
institusi telah berjalan secara efektif dan efisien.  

Kewajiban pelaksanaan SPMI berbasis risiko



Kewajiban pelaksanaan SPMI berbasis risiko



Batasan risiko dan manajemen risiko:

• Risiko adalah potensi terjadinya sesuatu yang berdampak buruk, baik bagi

diri sendiri atau suatu institusi/usaha

• Manajemen risiko (1) adalah suatu pendekatan terstruktur/metodologis

dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman yang 

meliputi: penilaian risiko, pengembangan strategi pengelolanya dan mitigasi

risiko melalui pemberdayaan sumberdaya yang ada.

• Manajemen risiko (2) adalah penerapan beragam kebijakan dan prosedur
untuk meminimalisasi peristiwa yang menurunkan kapasitas dan kualitas
kerja institusi.

• Manajemen risiko (3) adalah usaha mengurangi risiko dalam proses 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan teknis di suatu institusi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko adalah sebuah proses 
mengawasi, mengelola, dan mengambil keputusan guna menghindari risiko
kerugian atau inefisiensi (ketidak tercapaian standar). 

Wikipedia dan https://www.ocbcnisp.com/en/article/2021



Delapan Prinsip manajemen risiko (1)

1. Terintegrasi - merupakan bagian dari keseluruhan kegiatan
institusi agar dapat mendukung pencapaian tujuan, peningkatan
kinerja, dan mendorong inovasi.

2. Terstruktur dan komprehensif - diterapkan pada berbagai level
dalam institusi dan bersifat luas dan lengkap.

3. Dapat disesuaikan - Kerangka kerja dan proses manajemen risiko
dapat disesuaikan sesuai dengan proporsi konteks eksternal dan
internal institusi terkait dengan tujuannya.

4. Inklusif - Keterlibatan pemangku kepentingan yang tepat dan pada
waktu yang tepat sehingga memungkinkan pengetahuan,
pandangan, dan persepsi pemangku kepentingan
dipertimbangkan.

5. Dinamis - Risiko yang muncul dapat berubah, dan menghilang
mengikuti konteks eksternal dan internal institusi yang
berubah. Manajemen risiko mengantisipasi, mendeteksi,
mengakui dan merespons perubahan dan peristiwa tersebut
secara tepat dan waktu yang tepat.

https://sertifikasiku.com/prinsip-manajemen-risiko-iso-31000:2018

https://sertifikasiku.com/manfaat-sertifikasi-profesi-manajemen-risiko-untuk-berkarir-di-industri-keuangan/
https://sertifikasiku.com/manfaat-sertifikasi-profesi-manajemen-risiko-untuk-berkarir-di-industri-keuangan/


Delapan Prinsip manajemen risiko (2)

6. Informasi terbaik yang tersedia - Informasi harus tepat waktu,
jelas, dan tersedia untuk diberikan kepada pemangku
kepentingan. Seluruh data didasarkan pada informasi
sebelumnya dan saat ini.

7. Faktor manusia dan budaya - Perilaku dan budaya manusia
sangat mempengaruhi di setiap tingkatan dalam manajemen
risiko. Manusia dan budaya merupakan faktor yang saling
berkaitan dan penting.

8. Peningkatan berkelanjutan - Prinsip ini meningkatkan efektifitas
kerja dari manajemen risiko. Perbaikan yang dilakukan secara
berkelanjutan ini menjadi siklus berkesinambungan (Plan Do
Check Action).

Jadi: Prinsip Manajemen Risiko merupakan sesuatu yang harus
dipertimbangkan ketika menyiapkan rencana kerja, dan menjadi
fondasi bagi pengelolaan risiko pada suatu institusi/perusahaan.

https://sertifikasiku.com/prinsip-manajemen-risiko-iso-31000:2018



Tujuan Manajemen Risiko
1. Melacak Sumber-Sumber Risiko

Melakukan mitigasi atau pelacakan berbagai sumber yang berpotensi

penyimpangan proses/prosedur dan ketidaktercapaian standar. Proses 

dapat dilakukan dengan analisa prosedural setiap aktivitas dari input, 

proses dan output.

2. Menyediakan Informasi Risiko Bagi Institusi

Menyediakan informasi tentang berbagai sumber potensi risiko di institusi. 

Seorang manajer risiko harus menyusun laporan analisis risiko berdasarkan

data dari proses mitigasi dan hasil analisa.

3. Minimalisasi Kegagalan Akibat Terjadinya Risiko

Pihak yang terkait dengan risiko perlu melakukan upaya agar risiko tidak

sampai terjadi dan mengancam keberlangsungan proses. Manajer risiko

membantu menemukan solusi penanganan risiko.

4. Memberikan Rasa Aman Bagi Stakeholder

Terwujud rasa aman bagi stakeholder dan percaya dengan integritas

institusi.

5. Menjaga Stabilitas dan Peningkatan mutu (budaya mutu) dalam

institusi

Agar insitusi bisa mencapai dan melampaui standar yang telah ditetapkan

sehinga terwujud budaya mutu.  



Komponen Manajemen Risiko (1)

1. Sasaran Analisa Risiko
Pertama menentukan sasaran atau tujuan risk 
assessment dilakukan. Sebelum sumber risiko diatur, perlu
ditentukan sasaran obyektif kenapa risk assessment dilakukan. 
Beberapa contoh sasarannya misalnya mencegah ketidak
tercapaian standar, mencegah tuntutan hukum, mencegah
penyimpangan anggaran dan sebagainya.

2. Lingkungan yang Berpotensi Memunculkan Risiko
Komponen berikutnya mengidentifikasi lingkungan dan potensi
memunculkan risiko. Setiap unit/direktorat mempunyai jenis risiko
berbeda-beda, sehingga perlu diidentifikasi lingkungan potensi
risikonya.

3. Identifikasi Peristiwa Penyebab Risiko
Identifikasi peristiwa penyebab risiko tersebut terjadi. Contoh
manajemen risiko dalam tahap ini misalnya risk assessment di area 
akademik. Kemungkinan peristiwa penyebab risiko misalnya tidak
terpenuhinya jam tatap muka, keterlambatan mengumpulkan hasil
ujian dan sebagainya.



4. Valuasi Jenis Risiko
menentukan valuasi atau leveling dari tiap jenis risiko yang ada. 
Valuasi risiko dapat ditentukan berdasarkan dua hal, yaitu
frekuensi terjadinya dan dampaknya terhadap mutu produk
(lulusan, publikasi dll) 

Berdasarkan frekwensi misalnya:
• Kemungkinan sering terjadi (most probable)

• Kemungkinan terjadi (probable)

• Kemungkinan kadang terjadi (fair)

• Kemungkinan kecil terjadi (slight)

• Kemungkinan tidak terjadi (improbable)

Sementara itu, berdasarkan dampaknya terhadap mutu produk
yaitu:
• Tinggi

• Sedang

• Rendah

• Dapat diabaikan

Komponen Manajemen Risiko (2)



5. Pengambilan Keputusan Atas Risiko
Institusi membuat kebijakan atau mengambil tindakan sesuai jenis
risiko tersebut. Beberapa keputusan yang bisa diambil dari proses 
manajemen risiko misalnya membuat sistem informasi early 
warning system (EWS) untuk akreditasi agar tidak ada pengabaian
akreditasi .

6. Memastikan Pelaksanaan Manajemen Risiko

Menajemen perlu mastikan bahwa kegiatan menajemen risiko
berjalan sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan baik
melalui pimpinan (monitoring dan evaluasi diri) ataupun secara
independent (audit)

7. Dokumentasi Proses Manajemen Risiko
Membuat dokumentasi untuk tiap penanganan risiko yang 
dilakukan.

8. Menginformasikan Risiko Pada Stakeholder
Menginformasikan manajemen kepada stakeholder internal dan 
eksternal. 

Komponen Manajemen Risiko (3)



Analisis risiko

metode untuk mengukur dan 

mengidentifikasi variabel yang bisa

mengancam atau mencederai kesuksesan

sebuah acara, proyek, rencana, program 

maupun bisnis dalam meraih tujuan.



Tahapan Analisis Risiko (1)

Model 1:

• Pertama adalah mengenali dan memikirkan
segala probabilitas dari sebuah kejadian, peristiwa
dan kondisi dari yang paling buruk mulai dari sisi
internal dan eksternal.

• Pastikan keterkaitan antara sebab akibat dengan
skala, peluang kejadian dan probabilitas efeknya.

• Evaluasi segala efek yang ada dengan anggapan
dan kemungkinan yang berbeda.

• Implementasikan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk meminimalkan kemungkinan bahaya lain 
yang mungkin terjadi (inefisiensi, kerugian, 
kecelakaan dsb).



Model 2:

• Pertama adalah mendata sistem kontrol internal yang telah dilakukan
dari segala risiko yang ada. Contohnya adalah peraturan, SOP dsb.

• Mengukur tingkat probabilitas adanya risiko berdasarkan parameter 
yang ada, misal ada 5 tingkatan yakni, Hampir Pasti Terjadi, Sering
Terjadi, Kadang terjadi, Jarang Terjadi dan Hampir Tidak Terjadi.

• Mengukur tingkat akibat yang ada jika risiko terjadi, misal ada 5 
tingkatan parameter akibat yang ada, yaitu: Sangat Penting, Penting, 
Moderat, Minor, dan Tidak Penting.

• Memastikan tingkat risiko. Berlandaskan pengukuran tingkat
probabilitas dan akibat, kita dapat memastikan tingkat risiko dengan
cara melihat Matriks Analisis Risiko.

• Membuat peta/denah risiko. Merupakan cara untuk meletakan risiko
pada setiap tempat yang relevan dengan matrik analisis risiko. Ini
digunakan agar posisi setiap risiko bisa diketahui, apakah risiko
dibawah standar garis selera risiko atau berada di luar penerimaan
risiko. Berdasarkan matrik yang ada maka risiko akan bisa diketahui
dan bisa ditangani lebih dini.

Tahapan Analisis Risiko (2)

https://www.jopglass.com/analisis-risiko/
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Per Rek no. 1 tahun 2015 tentang SOTK Kantor Pusat



Pemetaan Risiko di UGM

Delapan prinsip managemen risiko yang digunakan UGM (1):

1. Lingkungan internal - Mengidentifikasi kondisi internal 

organisasi, meliputi kekuatan dan kelemahannya, serta pandangan

entitas terhadap risiko dan manajemen risiko. 

2. Penetapan sasaran - Sasaran kegiatan manajemen risiko harus

sejalan dengan sasaran dari institusi, serta konsisten dengan risk 

appetite institusi. 

3. Identifikasi kejadian - Berbagai kejadian yang dapat

mempengaruhi pencapaian sasaran perusahaan harus diidentifikasi, 

meliputi risiko dengan kesempatan yang dapat muncul. 

4. Penilaian risiko - Risiko dianalisis berdasarkan kemungkinan dan 

dampaknya. Hasil analisis risiko akan dijadikan dasar untuk

menentukan perlakuan risiko. 



5. Perlakuan risiko - Terdapat empat tipe perlakuan risiko, yaitu

menghindari (avoidance), menerima (acceptance), mengurangi

(reduction), dan membagi risiko (sharing). Pemilihan perlakuan

risiko dilakukan dengan membandingkan hasil analisis risiko

dengan risiko yang dapat diterima. 

6. Aktivitas pengendalian - Membangun dan mengimplementasikan

kebijakan dan prosedur untuk memastikan perlakuan risiko

diterapkan dengan efektif. 

7. Informasi dan komunikasi - Informasi yang relevan diidentifikasi, 

diperoleh, dan dikomunikasikan dalam bentuk dan waktu yang tepat

agar personil dapat melakukan tanggung jawabnya dengan baik. 

8. Pemantauan - Seluruh kegiatan ERM harus dipantau, dievaluasi

dan dikembangkan agar hasilnya dapat diperoleh optimal. 

COSO Enterprise Risk Management (ERM)

The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission

Delapan prinsip mamagemen risiko yang digunakan UGM (2):



Penilaian Risiko (1) 

Setelah terbentuk daftar risiko maka dilakukan proses 

penilaian risiko. 

Penilaian risiko meliputi cleansing dan scoring. 

Cleansing dilakukan untuk memastikan bahwa risiko yang 

tersaji tidak menimbulkan bias. Cleansing dilakukan

dengan mereviu kembali daftar risiko yang telah

terkumpul. Cleansing dilakukan untuk risiko yang secara

substansi sama, berulang atau sudah tidak relevan. 

Scoring dilakukan dengan menilai setiap risiko. 



Penilaian Risiko (2) 

Scoring menggunakan fungsi perkalian antara dampak dan keterjadian: 

Skor Risiko = Dampak x Keterjadian

Scoring risiko menggunakan interval nilai 1 sampai dengan 3 untuk

dampak maupun keterjadian. 

Skor risiko dikategorikan menjadi: 

 Skor >6 : Kategori Ekstrim

 Skor 5-6 : Kategori Tinggi 

 Skor 3-4 : Kategori Sedang 

 Skor 1-2 : Kategori Rendah



Pemetaan Risiko

• Berdasarkan analisis risiko dan penilaian maka diperoleh

Peta Risiko.

• Interpretasi hasil analisis dan peta risiko perlu dilakukan

secara hati-hati karena kegiatan pengidentifikasian dan 

penilaian risiko merupakan langkah inisiasi dalam

manajemen risiko di tingkat Universitas.



Contoh Peta Risiko (1) 



Contoh Peta Risiko (2) 



Contoh Peta Risiko (3) 



Contoh Perlakuan Risiko:

 Menyusun EWS (Early Warning System) untuk peringkat
akreditasi prodi

 Membangun Sistem Informasi Monitoring Proses Pembelajaran
(SI-MONI)

 Menyusun Sistem Informasi Evaluasi Diri Program Studi (SI-
EDPS)



Menyusun EWS (Early Warning System) untuk peringkat
akreditasi prodi



Tujuan:

• Mamastikan ada data terkini yang siap digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan bagi
UPPS/Fak., PU, SA dan Komite Audit

• Menyiapkan data untuk EDPS

Sistem Informasi Monitoring Proses Pembelajaran

Implementasi (saat masih manual):

• Tengah dan akhir semester PS mengisi instrument 
Monitoring yang di kirimkan KJM melalui UJM.

• KJM merekap hasil monitoring sebagai bahan
perbaikan di level prodi dan laporan ke PU, Komite
Audit.







Sistem Informasi Evaluasi Diri Program Studi (EDPS)

• EDPS menggunakan instrumen LKPS IAPS 4.0 yang 
mencakup Indikator Kinerja Utama (IKU) Prodi sebagai based 
line ditambahkan indikator-indikator di Standar akademik
UGM

• Pengkinian/validasi data untuk data TS, yang meliputi:

• Sistem diintegrasikan dalam Simaster UGM

• Spesifikasi Prodi
• Kerjasama
• Mahasiswa
• Sumber Daya Manusia
• Keuangan, Sarana dan

Prasarana

• Pendidikan
• Penelitian
• Pengabdian Kepada

Masyarakat
• Luaran dan Capaian Tridharma



INSTRUMEN EVALUASI DIRI 

1. Dapat berbentuk portofolio, diskriptif

2. Dapat berupa data kuantitatif

Gradasi, sesuai harkat

Ruang peningkatan mutu menjadi lebih jelas



Contoh SI-EDPS (1):



Contoh SI-EDPS (2):



Contoh SI-EDPS (3):



Evaluasi Pelaksanaan dan Pengendalian
Menajemen Risiko

Audit Berbasis Risiko



 Audit Mutu Internal adalah pengujian sistematik dan mandiri
untuk memastikan pelaksanaan kegiatan PT secara efektif
telah sesuai dengan rencana dan hasilnya telah sesuai
dengan standar untuk mencapai tujuan institusi/PT serta
peluang peningkatannya.

 Audit berbasis risiko adalah sebuah metode audit

internal untuk memberikan jaminan bahwa risiko pada

sebuah institusi telah dikelola sesuai dengan batasan

risiko (risk appetite) yang telah ditetapkan oleh institusi.

AUDIT MUTU INTERNAL dan AUDIT BERBASIS RISIKO



TUJUAN AUDIT BERBASIS RISIKO

Memberi keyakinan bahwa kegiatan manajemen risiko

yang dikelola PT telah berjalan secara efektif dan efisien.



PERAN AUDITOR DALAM AUDIT 
BERBASIS RESIKO

1. menilai kemampuan manajemen PT dalam mengukur, 

merespon dan melaporkan resiko.

2. memfokuskan pekerjaan audit pada risiko signifikan

yang telah diidentifikasi oleh jajaran manajemen

3. melakukan audit terhadap proses lintas unit kerja guna

memastikan pengelolaan risiko yang telah teridentifikasi

4. memberikan pemahaman kepada Unit Kerja yang 

diaudit dalam memastikan efektivitas pengendalian

internal

5. memberikan dukungan dan partisipasi aktif dalam

proses pengendalian internal PT



Seorang auditor dalam audit berbasis
resiko harus:

1. memahami aspek pengendalian dari

setiap kegiatan proses akademik yang 

terkait

2. memahami risiko dan faktor-faktor

pengendalian guna mendukung

pencapaian sasaran/target  PT



Rapat 

Tim Audit

Siklus Audit Mutu Internal

Kajiulang Dokumen 
dan Persiapan 

checklist

Melaksanakan Audit 
Lapangan

Tentukan Tujuan 
Audit

LAPORAN AUDIT

MPAMI
Menentukan kebijakan 

AMI

MANAJEMEN

Perencanaan 

Audit

Membentuk Tim 
Audit

Jadwal Audit

(Visitasi)

1

2

3

4

5

6
7

8

9

Menentukan kajiulang 
kebijakan 

10

Tim Audit

Kualifikasi AMI

Pemilihan
Pelatihan

Kelompok
Auditor



Ada dimanakah
manajemen risiko ? 

Peta risiko
menjadi bagian
dari lingkup dan 
area audit 



Bagaimana AMI berbasis
risiko diterapkan bila PT 

belum menerapkan
manajemen risiko?

Lingkup dan area audit 
ditetapkan berdasarkan

hasil evaluasi diri program 
studi

Lingkup dan area audit 
ditetapkan berdasarkan

hasil AMI tahun
sebelumnya

atau



Pengendalian hasil audit dilaksanakan dalam bentuk

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN (RTM)

Rapat Tinjauan
Manajemen adalah suatu 
rapat  dengan periode 
waktu tertentu yang 
bertujuan untuk 
membahas tindak lanjut 
temuan,  dipimpin 
langsung oleh pimpinan, 
dan dihadiri oleh seluruh 
jajaran manajemen.

Rapat Tinjauan
Manajemen

tingkat fakultas

- Dipimpin oleh Pimpinan Fakultas
- Membahas semua temuan audit 

dan masukan dari stakeholders

Rapat Tinjauan
Manajemen

tingkat
universitas 

- Dipimpin oleh Pimpinan Universitas
- Membahas semua temuan audit dan 

masukan dari stakeholders yang 
belum terselesaikan di tingkat
fakultas



Rangkuman:

• Kegiatan AMI berbasis risiko dapat dijalankan apabila PT 
telah menerapkan manajemen risiko sehingga AMI 
berbasis risiko bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan manajemen risiko yang telah disepakati
berjalan secara efektif dan efisien. 

• Apabila institusi belum menerapkan manajemen risiko
maka AMI berbasis risiko dapat dilakukan berdasarkan
hasil evaluasi diri

• Apabila insititusi belum juga menerapkan evaluasi diri
maka AMI berbasis risiko dapat dilakukan berdasarkan
hasil AMI tahun sebelumnya



TERIMA KASIH
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